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Peranan kepemimpinan transformasional sangat penting 
karena pemimpin dengan karkater demikian mampu 
mempengaruhi karyawan lain agar mampu menciptakan 
budaya kerja yang baik, loyal terhadap perusahaan sehingga 
akan mampu meningkatkan kinerja karyawan, oranizational 
Citizenship behavior karyawan menjadi poin penting yang 
perlu diperhatikan karena organizational citizenship behavior 
meupakan budaya yang terbentuk antar karyawan untuk 
saling membatu yang menjadikan kinerja setiap karyawan 
meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar pengaruh kepemimpinan transformasional 
dan organizational Citizenship behavior karyawan perusahaan 
terhadap kinerja karyawan freight forwarding. Hubungan 
antar variabel pada penelitian ini terdapat variabel mediasi 
yang mempengaruhi kinerja karyawan. Penelitian ini 
dilakukan menggunakan survey secara online dengan 
Google-form, serta fokus penelitian ini pada responden yang 
bekerja di perusahaan freight forwarding yang masa kerjanya 
sudah >2 tahun dimana pendekatan dalam metode 
penelitian ini dengan PLS-SEM dan menggunakan 
SmartPLS. Temuan pada penelitian ini diyakini bahwa 
pemimpin transformasional sebagai peran utama pada 
variabel yang mempengaruhi kinerja karyawan perusahaan 
freight forwarding karena pemimpin seperti ini menginspirasi 
karyawan lain untuk bersikap loyal dan peka terhadap 
lingkungan kerja, dengan demikian penguatan pada 
kepemimpinan transformasional sangat penting. 
 

ISSN-E: 2962-4746 

ISSN-P: 2961-8312 

DOI: 

10.58290/jmbo.v3i1.242 

Kata Kunci:  
Kepemimpinan Transformasional, Kinerja Karyawan, 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) 

©2024. Diterbitkan oleh Jurnal Manajemen Bisnis dan Organisasi (JMBO). Artikel ini 
memiliki akses terbuka di bawah lisensi CC BY (https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/) 

 

mailto:Indahpermata484@gmail.com


 

22 

PENDAHULUAN 

Persaingan bisnis saat ini sangat 

ketat dalam mengahadapi tantangan 

disetiap masanya (Karami & Tang, 2019). 

Setiap perusahaan selalu berusaha untuk 

meningkatkan kemampuan yang dimiliki 

perusahaan melalui sumber daya untuk 

memiliki kinerja yang lebih tinggi guna 

mampu bertahan dengan pesaing (Torlak 

& Kuzey, 2019). Keunggulan perusahaan 

dilakukan melalui pendekatan internal 

perusahaan yakni sumber daya manusia 

(Martinez et al., 2017). Perusahaan akan 

bergantung pada output yang dihasilkan 

oleh pegawainya baik itu barang ataupun 

jasa, terkhusus untuk bidang jasa 

diperlukan performa karyawan yang 

mumpuni (Abubakar et al., 2019). 

Performa karyawan menjadi tolak ukur 

keunggulan perusahaan (Çetin & Aşkun, 

2018). Perusahaan yang bergerak 

dibidang jasa seringkali mendapatkan 

keluhan dari pelanggan karena kinerja 

karyawannya kurang optimal, apalagi 

perusahaan forwarding yang perlu 

menjaga mutu, ketepatan waktu, dan etos 

kerja (Ren et al., 2020). Sehingga dengan 

demikian performa karyawan sangatlah 

penting untuk dipantau dan dievaluasi 

agar tujuan perusahaan dapat tercapai.  

Demi meningkatkan performa 

karyawan maka perlu ditelaah mengenai 

aspek yang menunjang peningkatan 

performa karyawan agar mampu 

meningkatkan competitive advantage 

dalam persaingan bisnis (Ren et al., 2020). 

Erat kaitannya karyawan memberikan 

kontribusi lebih untuk perusahaan yang 

merupakan indikator performa 

karyawan pada pekerjaan (Kuo et al., 

2020). Totalitas dan inisiatif juga 

memberikan kontribusi yang positif 

untuk menilai performa karyawan 

(Altindag & Erdal, 2020). Selain itu 

terdapat peran pemimpin yang 

diperlukan untuk memupuk kepedulian 

dan performa karyawan (Hussain et al., 

2019). Bisnis freight forwading 

merupakan bisnis jasa yang 

membutuhkan korelasi positif antara 

atasan dan karyawan untuk menciptakan 

keunggulan perusahaan (Torlak & 

Kuzey, 2019). Meningkatnya performa 

menjadi indikator keunggulan 

perusahaan dari segi pelayanan sehingga 

pentingnya meningkatkan organizational 

citizen behavior (OCB) dan 

kepemimpinan transformasional (El-

Zayaty et al., 2018).  

Kepemimpinan transformasional 

dan OCB karyawan mampu 

merepresentatifkan kemampuan 

karyawan secara total (Qalati et al., 2022). 

Berbicara bisnis freight forwarding 

selalu mengutamakan kualitas pelayanan 

(Ren et al., 2017). Tingkat OCB karyawan 

dikatakan mampu meningkatkan 

performa setiap karyawan karena OCB 

karyawan yang maksimal meningkatkan 

inisiatif dan peranan karyawan dalam 

bekerja (Afendi et al., 2020). OCB 

merupakan penggambaran dari 

kepemimpinan transformasional, gaya 

kepemimpinan seperti ini mampu 

berkontribusi lebih dalam membangun 

karakter pada setiap karyawan karena 
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pemimpin memberikan gambaran nyata 

bahwa kepentingan perusahaan lebih 

diutamakan (Afendi et al., 2020). Selain 

itu pada studi sebelumnya yang 

dilakukan oleh Qalati et al. (2022) studi 

ini dilakukan pada objek UMKM yang 

mana ruang lingkup penelitian lebih 

terbatas karena usaha kecil menengah, 

Sedangkan penelitian ini ditujukan pada 

objek yang lebih besar dan spesifik yaitu 

pada bisnis freight forwarding PT ABC.  

Studi ini dilakukan dengan tujuan 

mengetahui secara rinci hal apa saja yang 

mempengaruhi kinerja karyawan dimana 

tingkat OCB karyawan menjadi faktor 

mediasi dengan beberapa indikator 

penilaian yang perlu diuji untuk 

mengetahui pengaruhnya terhadap 

performa karyawan di industri freight 

forwarding serta mengetahui peranan 

kepemimpinan Transformasional yang 

optimal mampu secara bersinergi dengan 

OCB meningkatkan performa karyawan 

dalam bekerja. Dilain sisi penelitian ini 

juga diperuntukan untuk memberikan 

kontribusi bagi para pelaku bisnis freight 

forwarding dalam meningkatkan 

kemampuan sumber daya agar mampu 

menciptakan karyawan terbaik pada 

bisnis ini. 

 

LANDASAN TEORI 

Kepemimpinan Transformasional  

Seorang pemimpin yang 

menggunakan kepemimpinan dengan 

membangun visi bersama untuk 

menginspirasi karyawan dan 

memberikan motivasi serta 

menumbuhkan rasa percaya diri kepada 

karyawan untuk bekerja dengan baik 

(Top et al., 2020). Kepemimpinan 

transformasional merupakan hal yang 

paling efektif dan berpengaruh untuk 

mengelola perubahan dan mengubah 

pola pikir karyawan untuk mempercepat 

proses perubahan organisasi (Furuoka et 

al. 2021). Kompetensi kepemimpinan 

menjadi hal yang baik untuk kinerja 

organisasi agar bekerja secara efisien dan 

efektif sehingga karyawan menaruh 

harapan yang baik pada organisasi dan 

mendorong karyawan untuk 

mewujudkan potensi penuh mereka 

bahkan melampaui ekspektasi kinerja 

mereka sendiri dan kreativitas karyawan 

sangat tergantung pada kepemimpinan 

yang berlaku dalam organisasi karena 

kepemimpinan membuat upaya untuk 

mempromosikan dan mengembangkan 

keterampilan kreatif karyawan untuk 

mengatasi suatu masalah (Mach & 

Ferreira, 2022). Pemimpin yang 

transformasional memberikan 

kenyamanan karyawan yang dapat 

membuat karyawan mampu beradaptasi 

dengan lingkungan kerja, sehingga 

karyawan dapat meningkatkan kualitas 

kinerja yang baik (Tucmeanu & Isac 

2022). Seorang pemimpin harus dapat  

memberikan memotivasi kepada para 

pengikutnya untuk mencapai tujuan 

perusahaan (Nurjanah, 2023). Faktor-

faktor yang mempengaruhi 

kepemimpinan  diantaranya pengaruh 

ideal, motivasi inspirasi, pertimbangan 

individu, dan stimulasi intelektual (Salau 

et al., 2018).Kesimpulan pada teori yang 

disampaikan di atas bahwasannya 
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kepemimpinan transformasional 

merupakan sosok pemimpin yang 

menginspirasi dan mendukung seluruh 

kegiatan karyawan dan memberikan 

dampak positif pada karyawan untuk 

menghasilkan performa lebih baik. 

 

Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan adalah kualitas 

yang dicapai oleh seorang karyawan 

dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya atau tingkah laku seseorang 

dalam melaksanakan tugasnya, yang 

dapat diamati dan dinilai oleh orang lain 

serta kemauan seseorang dan 

keterampilan tidak cukup efektif untuk 

melakukan sesuatu tanpa pemahaman 

yang jelas tentang apa yang akan terjadi 

dilakukan dan bagaimana 

melakukannya, kinerja merupakan 

perilaku nyata yang ditampilkan oleh 

setiap orang sebagai prestasi yang 

dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan 

perannya dalam organisasi dan kinerja 

karyawan hal yang sangat penting dalam 

suatu upaya organisasi untuk mencapai 

tujuan (Buil et al., 2019). Kinerja karyawan 

diartikan sebagai tindakan dalam diri 

manusia yang menyebabkan pekerja 

malas atau rajin, indikasi tingkat 

kemalasan suatu pekerja menunjukan 

dinamika kerja yang menurun sedangkan 

sebaliknya pekerja yang rajin 

menunjukan dinamika pekerjaan yang 

mingkat (Hajiali et al., 2022). Prestasi kerja 

dikonseptualisasikan sebagai nilai yang 

diharapkan untuk sebuah organisasi dari 

beberapa akumulasi perilaku individu 

selama periode waktu tertentu, di mana 

individu dapat terlibat dalam berbagai 

rangkaian perilaku yang berdampak 

positif pada efektivitas organisasi (Sverke 

et al., 2019). Organisasi perlu 

mengadakan pelatihan untuk 

mengembangkan dan meningkatkan 

kemampuan kerja karyawan, kepuasan 

dengan pelatihan juga dapat tercermin 

dari kualitas dan loyalitas kinerja 

karyawan terhadap organisasi (Stirpe et 

al., 2022). 

Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) 

Organizational Citizenship Behavior 

(OCB) merupakan perilaku karyawan 

yang secara sukarela mengerjakan 

pekerjaan yang melebihi dari standar 

tugas yang diberikan kepadanya, demi 

membantu keberlangsungan organisasi 

dalam mencapai tujuan, konsep yang 

mencakup segala sesuatu yang dimiliki 

karyawan berbuat positif dan 

bermanfaat, atas kehendak bebas mereka 

sendiri dan yang mendorong rekan kerja 

dan dapat memberi manfaat untuk 

organisasi (Das L, 2021). Tindakan 

sukarela ini mengarah pada kesiapan 

individu untuk membantu rekan kerja 

untuk mengatasi masalah pekerjaan, 

serta membantu mereka mengejar 

ketertinggalan, kesepakatan kehormatan 

dengan gerak tubuh karyawan untuk 

hidup rukun dan membantu orang lain 

dalam mencegah terjadinya masalah 

interpersonal (Boakye et al., 2022). OCB 

mempelajari pengaruh individu dan tim 
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kerja karyawan dengan tujuan 

memberikan pengetahuan untuk 

meningkatkan efektifitas pada organisasi, 

oleh karena itu OCB dianggap sebagai 

faktor penting untuk keberhasilan 

organisasi (Youn & Kim, 2022). 

Karakteristik perilaku sukarela (extra-role 

behavior) yang tidak termasuk dalam 

deskripsi pekerjaan, perilaku spontan 

atau tidak ada target atau perintah, 

perilaku yang membantu, dan perilaku 

yang tidak mudah dilihat dan dinilai 

melalui evaluasi kinerja, perilaku ini 

menggambarkan nilai tambah dari 

karyawan yang merupakan salah satu 

bentuk perilaku sosial yang positif atau 

peduli terhadap sesama karyawan 

(Rahmat, 2020).  

 

HUBUNGAN ANTAR VARIABEL 

Hubungan Kepemimpinan 

Transformational dan OCB  

Kepemimpinan transformational 

dalam situasi pekerjaan mampu 

meningkatkan kesadaran karyawan 

terkait kepentingan organisasi (Afendi et 

al., 2020). Pemimpin memberikan contoh 

nyata dengan membantu rekan kerja 

yang kesulitan,sehingga karyawan akan 

meniru perilaku atasan dan memiliki 

inisiatif dalam bekerja (Afendi et al., 

2020). Sikap karyawan yang berorientasi 

pada perusahaan merupakan cerminan 

dari gaya kepemimpanan yang dilakukan 

oleh atasan dimana karyawan akan 

terpengaruh dengan motivasi dan 

implementasi atasan terhadap pekerjaan 

(Crede et al., 2019).Dalam penelitian 

menjelaskan keterkaitan tindakan 

seorang pemimpin transformasional 

mampu merepresentasikan tindakannya 

pada karyawan dan mampu menginisiasi 

karyawan untuk memaksimalkan 

kinerjanya demi perusahaan (Alameri & 

Alrajawy, 2020). Selain itu menurut 

penelitian yang dilakukan Chen & Hou, 

(2016) bahwa pada perusahaan jasa gaya 

kepemimpinan transformational 

dibutuhkan guna meningkatkan OCB 

karyawan yang sangat berguna untuk 

perusahaan dalam menajalankan 

bisnisnya. Perusahaan jasa freight 

forwarder mementiingkan ketapatan 

waktu dan kepemimpinan 

transformational dapat meningkatkan 

OCB karyawan yang berdampak pada 

tingkat kerjasama rekan kerja meningkat 

(Shang et al., 2016). Berdasarkan 

pemaparan sebelumnya maka dapat 

diambil hipotesis sebagai berikut : 
 

H1:  Kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif terhadap OCB  

Hubungan antara OCB dan Kinerja 

Karyawan  

OCB dikatakan sebagai tindakan 

karyawan yang melebihi deskripsi 

pekerjaan yang diberikan pada karyawan 

karena tingkat kesadaran karyawan 

sudah terbentuk, dengan demikian hal ini 

mendongkrak kinerja karyawan 

(Chammas & Hernandez, 2019). Perilaku 

menolong rekan kerja juga menjadikan 

karyawan lebih peduli dengan tujuan 

perusahaan yang artinya karyawan 

secara tidak langsung menunjukan grafik 

peningkatan performa dalam bekerja 
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yakni meningkatnya inisiatif (Aguiar-

Quintana et al., 2020). Disisi lain dalam 

jasa layanan freight forwarder kecepatan 

dan ketepatan sangat penting (Shang et 

al., 2016). OCB karyawan mampu 

membantu karyawan menyelesaikan 

pekerjaan tepat dan cepat sehingga secara 

keseluruhan OCB mampu meningkatkan 

performa karyawan (Shang et al., 2016). 

Jahani et al.(2018) juga menyatakan 

karyawan dengan tingkat OCB tinggi 

memberikan manfaat berupa minimnya 

kesalahan yang artinya employee 

performance meningkat. Hal-hal yang 

telah dijelaskan sebelumnya membuat 

peneliti mengambil hipotesis : 

 

H2:  OCB  memiliki pengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan 

Hubungan antara Transformational 

Leadership dan Kinerja Karyawan 

Gaya kepemimpinan 

transformasional menstimulasi bawahan 

untuk bisa lebih berkembang dengan 

berbagai perspektif baru (Eliyana et al., 

2019). Menurut Buil et al. (2019) adanya 

motivasi dan kepribadian 

transformational yang meninspirasi 

menciptakan kesan bahwa karyawan 

didukung untuk perkembangan 

kemampuan dan performanya. Menurut 

Arnold (2017), pemimpin 

transformational mempunyai potensi 

yang cukup besar untuk mengubah 

perusahaan melalui visi yang ada pada 

diri mereka, dengan demikian pemimpin 

seperti ini dapat memberdayakan 

karyawannya untuk mencapai target 

perusahaan. Menurut studi yang telah 

dilakukan oleh Buil et al. (2019) 

kepemimpinan transformational mampu 

mempengaruhi secara lurus performa 

karyawan karena mampu menginspirasi 

karyawan dalam hal pekerjaan. 

Kepempinan transformational juga 

memiliki dampak yang besar pada 

perkembangan inovasi karyawan yang 

merupakan indikator peningkatan 

performa karyawan (Naguib & Naem, 

2018). Berdasarkan penjelasan tersebut 

maka diambil hipotesis sebagai berikut : 
 

H3: Kepemimpinan Transformasional 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan 

Hubungan antara Kepemimpinan 

Transformational dan Kinerja Karyawan 

melalui OCB 

Kepemimpinan transformational 

memberikan gambaran yang nyata pada 

karyawan untuk terus berkembang dan 

meningkatkan kemampuannya karena 

dibarengi dengan kesadaran karyawan 

dalam mencapai tujuan perusahaan 

(Montani & Dagenais-Desmarais, 2018). 

Pentingnya meningkatkan OCB 

karyawan dikarenakan secara langsung 

mampu meningkatkan performa 

karyawan dalam melaksanakan 

pekerjaannya (Jahani et al., 2018). 

Hubungan positif yang tercipta antara 

kepemimpinan transformasional 

terhadap kinerja karyawan yang didasari 

oleh tingkat OCB merupakan bukti valid 

menurut penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Alameri & Alrajawy 

2020). Menurut Qalati et al. (2022) OCB 

memediasi hubungan antara 



Jurnal Manajemen Bisnis dan Organisasi (JMBO) 
Vol. 3, No. 1, Mei 2024: 21-36 

27 

kepemimpinan transformational 

terhadap employee performance. Setelah 

meniliki penjelasan tersebut maka 

diambil hipotesis : 

 

H4:  OCB memediasi hubungan 

antara gaya kepemimpinan 

transformasional dan kinerja karyawan 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan variabel 

bebas yaitu gaya kepemimpinan 

transformasional,OCB,dan variable 

kinerja karyawan. Pengukuran dilakukan 

menggunakan skala Likert dengan skala 

1 – 5 (1 = sangat tidak setuju dan 5= 

sangat setuju) agar memberikan 

kesempatan kepada responden untuk 

dapat memilih sesuai keinginan mereka 

secara spesifik. Untuk pengukuran 

variabel Transformational Leadership 

terdiri 4 dimensi dan terdapat 6 

pertanyaan (Salau et al., 2018) dan 

variabel Organizational Citizenship 

Behavior (OCB) mengandung 8 

pertanyaan dari 3 dimensi (Dong & 

Phuong, 2018). Untuk pengukuran 

Employee performance (EP) 5 pertanyaan 

yang diajukan dari 3 dimensi yang ada 

berdasarkan penelitian sebelumnya dari 

(Diamantidis & Chatzoglou, 2018).  

Data dikumpulkan dengan 

menggunakan teknik pengukuran survei 

berupa kuesioner dengan alat yang 

dibagikan di internet melalui Google form. 

Dengan sampel karyawan yang bekerja 

pada perusahaan freight forwarding PT 

ABC di Jakarta dengan populasi kurang 

lebih 200 orang,tetapi hanya 95 orang 

yang diambil untuk dijadikan responden 

pada penelitian ini, data yang diolah 

berdasarkan angka yang peroleh dari 

hasil survey tersebut. Responden dipilih 

secara random sampling dengan tujuan 

sampling yang diambil bisa dianalisis 

terkait pendapat setiap responden.  

Penelitian ini menggunakan  

pendekatan kausal-prediktif, sedangkan 

pengolahan data menggunakan Software 

Smart PLS, dimulai dari uji validitas dan 

reliabilitas dari output outer loading nilai 

harus >0,70 dan nilai Average Variance 

Extracted (AVE) nilainya harus >0,50, 

realibiltas dengan melihat output composite 

reliability nilainya harus >0,80 sedangkan 

nilai Cronbach’s Alpha harusnya >0,70 

(Hair et al., 2017). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kuesioner dilakukan online 

dengan total responden 95 responden, 

responden dengan data demografi laki-

laki ada 38 responden (40%) dan sisanya 

adalah wanita, usia responden 

didominasi >40 Tahun yaitu 31,5% dari 

total responden yang ada, divisi kerja 

responden didominasi oleh Finance 32 

respoden (33,6%), masa kerja responden 

rata-rata 1-2 tahun Dan pendidikan 

terakhir responden penelitian ini paling 

banyak pada jenjang S1.  

Pengujian Convergent validity dan 
discriminant validity merupakan penilaian 
untuk mengukur seberapa valid 
pertanyaan yang dibuat pada penelitian 
dengan indikator penilaian convergent 
validity adalah nilai outer loading untuk 
dikatakan ideal apabila nilai construct 
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reliability (CR) >0,6 dan variable 
extracted (VE) 0,5 namun apabila nilai VE 
<0,5 bisa dinyatakan valid apabila nilai 
dari construct reliability (CR) dipastikan 
>0,6. Pengujian discriminant validity 
dengan melihat nilai cross loading yang 
mengukur korelasi antara indikator 
terhadap variabel itu sendiri harus lebih 
besar dari korelasi indikator dengan 
variabel lain. Uji reliabiltas mengacu 
pada nilai yang ditunjukan pada nilai 
composite reliability >0.80 dan nilai 
Cronbach alpha harus >0.70 (Henseler et al., 
2016). Hasil dari pengukuran validitas 
konstruk ini adalah  Kepemimpinan 
Transformasional (CR=0,98; VE=0,92 
CA=0,98), OCB (CR=0,97 VE=0,81 
CA=0,96), Kinerja karyawan (CR=0,96; 
VE=0,83 CA=0,96), dan customer loyalty 
(CR=0,82; VE=0,54) sehingga semua 
variabel dinyatakan valid. Selanjutnya 
Model fit pada penelitian ini menunjukan 
setiap indikator memenuhi kriteria yang 
telah ditentukan dimana nilai NFI 
mendekati 1 semakin bagus, kemudian 
untuk nilai SMRS <0,08 untuk dinyatakan 
suatu model fit (Henseler et al., 2016), jadi 
berdasarkan hasil yang ditunjukan nilai 
SRMR peneltian ini 0,06 dan nilai NFI 
0,758 yang menunjukan penelitian ini 
memiliki kesesuaian model dengan data.  

Tabel 1. Hasil Uji Hipotesis 

Sumber: Diolah Penulis, 2024 

Berdasarkan tabel uji hipotesis 

diatas, diketahui bahwa seluruh variabel 

memiliki nilai TValue diatas 1,96 serta 

dengan model peneltian ini terdapat 

pengaruh tidak langsung yakni pengaruh 

kepemimpinan transformastional 

terhadap kinerja karyawan melalui OCB 

pengaruh tidak langsung ini nilainya 

diatas 1,96 sehingga dapat dinyatakan 

positif dan signifikan, dengan demikian 

data dalam penelitian ini mendukung 

seluruh hipotesis penelitian yang 

dibangun.  

Hasil menunjukan bahwa adanya 

hubungan positif pada kepemimpinan 

transformastional terhadap OCB yang 

artinya  seorang pemimpin dapat 

membantu mengembangkan kekuatan 

karyawan dengan memberikan coaching 

dan training mampu meningkatkan OCB 

dalam diri karyawan. Hasil penelitian 

menunjukkan kepemimpinan 

transformasional berpengaruh positif 

terhadap tingkat OCB karyawan 

perusahaan freight forwarding PT ABC. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan (Crede et al., 

2019) bahwa sikap pemimpin yang 

bergaya transformasional mampu 

merespon dan menginspirasi karyawan 

dalam melaksanakan pekerjaannya 

dengan lebih mengutamakan pekerjaan. 

Responden penelitian ini memiliki 

pandangan bahwa atasan diperusahaan 

mereka bekerja selalu memberikan 

kepercayaan pada karyawannya dan juga 

pemimpin dianggap berperilaku 

inspiratif karena suka membantu 

pekerjaan karyawan lain yang kesusahan 
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hal ini lah yang menjadi indikator 

karyawan perusahan freight forwarding 

mampu meningkatkan kinerja (Afendi et 

al., 2020). Kemudian Shang et al., (2016) 

juga memperkuat hasil penelitian ini 

dimana pada penelitiannya juga 

menjelaskan bahwa kerjasama tim yang 

solid dan pemimpin yang inspiratif 

mampu meningkatkan kemampuan 

setiap karyawan. 

Berdasarkan hasil menunjukan 

bahwa OCB berpengaruh positif dengan 

kinerja karyawan dimana apabila seorang 

pemimpin sudah menunjukkan sikap 

kepemimpinan transformasional maka 

setiap karyawan akan selalu berusaha 

menyelesaikan tugas dengan baik sesuai 

dengan yang diharapkan Perusahaan 

serta bersedia membantu menangani 

pekerjaan karyawan lain yang 

berhalangan hadir tanpa diminta. Dalam 

penelitian ini menunjukan dengan 

adanya peningkatan OCB karyawan akan 

sejalan dengan peningkatan kinerja 

karyawan itu sendiri, hal ini sama dengan 

yang dikatakan pada penelitian 

sebelumnya yakni OCB mampu 

mendorong secara langsung 

keikutsertaan karyawan lain dalam 

menangani masalah yang ada dan 

membuat kerja team yang baik sehingga 

menjadikan penilaian kerja karyawan 

meningkat (Chammas & Hernandez, 

2019). Dalam bidang jasa diperlukannya 

kerja tim dan inisiatif kerja yang tinggi 

sehingga performa karyawan akan 

terangkat (Aguiar-Quintana et al., 2020). 

Selaras dengan yang dikatakan Aguiar-

Quintana et al. 2020) bahwa setiap 

individu harus saling bahu-membahu 

dalam hal pekerjaan untuk menghasilkan 

output yang maksimal. 

Hasil studi menunjukan bahwa 

kepemimpinan transformastional 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

yang atinya bahwa perusahaan yang 

menaruh kepercayaan kepada karyawan 

bahwa keterampilan menunjukan kinerja 

serta memiliki pemimpin yang mampu 

menginspirasi dan memotivasi karyawan 

membuat kepercayaan diri dan 

kemampuan meningkat. Hasil 

menunjukan kepemimpinan 

transformasional berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan artinya gaya 

kepemimpinan transformasional yang 

tinggi mampu membuat karyawan 

bekerja secara maximal dan mencapai top 

performa dalam bekerja. Kepemimpinan 

transformasional diakatakan oleh Buil et 

al. (2019) mampu membuat karyawan 

merasa termotivasi untuk melakukan 

pekerjaan sebaik mungkin, hal ini yang 

membuat karyawan mampu 

meningkatkan performanya. Pemimpin 

dengan gaya transformasional akan 

membantu mengembangkan 

kemampuan karyawan karena pemimin 

memberikan inovasi dan cara berpikir 

yang terbuka (Eliyana et al., 2019). 

Hasil pengaruh tidak langsung 

OCB mampu memediasi peran 

kepemimpinan transformasional 

terhadap kinerja karyawan, artinya 

peranan pemimpin transformasional 

mampu meningkatkan kinerja karyawan 

melalui tingkat OCB yang baik. 

Berdasarkan hasil ini OCB mampu 
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memiliki pengaruh yang positif terhadap 

kinerja karyawan apabila dibarengi 

dengan adanya peran pemimpin yang 

bergaya transformasional. Seperti halnya 

pada penelitian Putri & Muhdiyanto, 

(2018) kinerja karyawan akan meningkat 

apabila dibarengi dengan budaya 

organisasi yang terbentuk. Semakin 

bagusnya budaya organisasi yang 

terbentuk dari gaya kepemimpinan 

transformasional akan mampu 

meningkatkan kinerja karyawan(Pratiwi 

& Nawangsari, 2021). Inisiatif yang 

terbentuk bukan lain daripada peran 

pemimpin transformasional karena 

mampu memberikan contoh nyata dalam 

membentuk kerjasama tim.  

KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional berpengaruh positif 

terhadap OCB. Kemudian OCB 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan. Selanjutnya kepemimpinan 

transformasional berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Dan mediasi 

OCB antara kepemimpinan 

transformasional terhadap kinerja 

karyawan berpengaruh positif.Seluruh 

hipotesis pada penelitian ini telah 

dibuktikan memiliki hubungan pada 

setiap variabel, penelitian ini mengakui 

bahwa kinerja karyawan perusahaan 

freight forwarding PT ABC dipengaruhi 

oleh adanya sifat kepemimpinan yang 

transformasional dan adanya OCB yang 

tinggi pada karyawan. Dengan sosok 

pemimpin yang selalu mengutamakan 

kepentingan organisasi disbanding 

kepentingan pribadi akan menciptakan 

perubahan positif dan memupuk OCB 

dalam lingkungan kerja sehingga kinerja 

karyawan dalam menyelesaikan setiap 

tanggung jawab yang diberikan 

meningkat.  

Keterbatasan penelitian ini yaitu 

terdapat pada jangkauan responden yaitu 

hanya pada karyawan perusahaan freight 

forwarding PT ABC di Jakarta sehingga 

penelitian perlu diperluas guna 

meningkatkan keberagaman tanggapan 

dari berbagai responden. Kedua faktor 

variabel lain yang memiliki keterkaitan 

dengan tujuan pada penelitian ini perlu 

ditambahkan seperti adanya variabel 

kepuasan kerja agar mampu lebih rinci 

menjelaskan selain peranan OCB dan 

kepemimpinan transformasional 

seberapa besar pengaruh dari kepuasan 

kerja yang timbul dalam diri karyawan 

dalam meningkatkan kinerja karyawan. 

Ketiga menggunakan jumlah data sampel 

yang lebih besar untuk mengurangi 

resiko multikolinearitas pada variabel. 

Dan yang terkahir penelitian ini memiliki 

objek penelitian yang terbatas pada satu 

sektor industri sehingga perlu diperluas 

seperti pada industry manufacturing yang 

tentunya memiliki keaneka ragaman 

tanggapan terkait bagaimana dan faktor 

apa saja yang mampu meningkatkan 

kinerja. Pada penelitian ini terdapat 

implikasi manajerial yang perlu 

diperbaiki dan kembangkan agar bisa 

meningkatkan hasil penelitian dan tujuan 

penelitian ini. Pertama perlu 

ditingkatkannya leadership pada setiap 
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pemimpin guna memberikan dampak 

positif yang signifikan pada karyawan 

lain. Kedua peningkatan budaya 

organiasasi sangat penting akan tetapi 

dengan catatan terdapat perbedaan 

budaya organisasi pada setiap bidang 

pekerjaan, artinya budaya yang dibentuk 

perlu disesuaikan dengan pekerjaan yang 

dilakukan karyawan agar tidak 

menggangu pekerjaan.  
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